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ABSTRACT 

In 2020, the prevalence of breast cancer in Indonesia reached 65,858 cases (16.6%) 
with 22,430 deaths (9.6%) from 396,914 cancer cases. Breast cancer treatment 
therapy often involves chemotherapy, which can have psychological side effects, 
notably anxiety. Anxiety can occur due to a person's lack of ability to adapt when facing 
difficulties, also known as resilience. The study aimed to determine the relationship 
between resilience and anxiety levels in breast cancer patients undergoing 
chemotherapy at Al-Ihsan Hospital, West Java Province. This research was a 
descriptive correlational research using a cross-sectional approach. Sampling was 
using a purposive sampling technique, resulting in a total of 84 respondents. The 
measuring instruments used were Connor Davidson-Resilience Scale (CD-RISC) 25 
and Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS).The results showed that respondents had 
moderate resilience with an average score of 70.51, and moderate anxiety with an 
average score of 39.00. The results of the Spearman Rho statistical test indicated a 
relationship between resilience and anxiety levels in breast cancer patients undergoing 
chemotherapy at Al-Ihsan Hospital, West Java Province, with a p-value of 0.000 (p<α) 
and a calculated r-value of -0.520, indicating a strong and negative relationship. This 
suggests that the higher resilience in breast cancer patients undergoing chemotherapy, 
the lower level of anxiety experienced. Providing comprehensive nursing care is 
especially necessary for breast cancer patients who undergo chemotherapy for less 
than one year. Social support from family and medical personnel can help increase 
resilience and reduce the anxiety levels of breast cancer patients. 
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ABSTRAK 

Pada tahun 2020, prevalensi kanker payudara di Indonesia mencapai 65.858 kasus 
(16,6%) dari total 396.914 kasus kanker, dengan 22.430 kematian (9,6%). Pengobatan 
kanker payudara, seperti kemoterapi, memengaruhi kondisi psikologis pasien, 
khususnya kecemasan, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya kemampuan 
adaptasi, atau resiliensi, dalam menghadapi kesulitan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi hubungan antara resiliensi dan tingkat kecemasan pada pasien 
kanker payudara yang menjalani kemoterapi di Rumah Sakit Al-Ihsan, Jawa Barat. 
Metode penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan cross-sectional. 
Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan melibatkan 
84 responden. Alat ukur yang digunakan adalah Connor Davidson Resilience Scale 
(CD-RISC) 25 dan Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat resiliensi sedang dengan rata-rata 
skor 70,51, dan tingkat kecemasan sedang dengan rata-rata skor 39,00. Korelasi 
antara resiliensi dan tingkat kecemasan diuji menggunakan uji korelasi Spearman, 
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dengan nilai signifikansi 0,000 (p<ɑ) dan nilai korelasi -0,520, menunjukkan hubungan 
yang kuat dan negatif. Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat resiliensi, 
semakin rendah tingkat kecemasan. Perawatan yang komprehensif sangat penting 
bagi pasien kanker payudara, terutama yang menjalani kemoterapi kurang dari satu 
tahun. Dukungan sosial dari keluarga dan penyedia layanan kesehatan berperan 
penting dalam meningkatkan resiliensi dan mengurangi kecemasan. 

Kata kunci: pasien kanker payudara, resiliensi, tingkat kecemasan

PENDAHULUAN  

 Masyarakat umum memandang 
kanker sebagai penyakit yang 
mengerikan. Kanker payudara 
didefinisikan sebagai perubahan 
abnormal atau keganasan pada sel-sel 
payudara yang menyebabkan benjolan 
atau penebalan. Data Global Burden of 
Cancer tahun 2020, tercatat 65.858 
kasus kanker payudara di Indonesia, 
yang mencakup 16,6% dari total 
396.914 kasus kanker serta angka 
kematian mencapai 22.430 kasus 
(9,6%) dari total keseluruhan kasus 
kanker.1 Berdasarkan Profil Kesehatan 
Indonesia tahun 2022, Jawa Barat 
menduduki peringkat keempat dengan 
jumlah kasus kanker payudara yakni 
sebanyak 913 penderita kanker 
payudara dan 266 kasus suspek kanker 
payudara terdeteksi dini.2 Beberapa 
cara penatalaksanaan kanker payudara 
tergantung pada stadium klinis 
penyakitnya, seperti kemoterapi, 
pembedahan, radioterapi dan jalur 
metabolik. Upaya pengobatan kanker 
payudara antara lain pembedahan, 
terapi penyinaran (radiasi), terapi 
target, terapi hormon, dan kemoterapi.3 
Kemoterapi adalah metode pengobatan 
kanker dengan obat kanker yang 
disebut sitostatika. Proporsi 
penatalaksanaan kanker melalui 
kemoterapi tercatat sebesar 24,9%.4 
 Kanker payudara dalam 
penanganannya dapat menimbulkan 
dampak baik fisik maupun psikis 
penderitanya. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Fransiska, dampak 
fisik kemoterapi menyebabkan mual 
dan muntah, kerontokan rambut, 
kelelahan, diare, penurunan nafsu 
makan dan nyeri.5 Selain berdampak 
pada fisiologis, kemoterapi juga 

berdampak negatif pada psikologis 
diantaranya menimbulkan kecemasan, 
harga diri rendah, rasa 
ketidakberdayaan, rasa malu, amarah, 
stress dan depresi.6 Menurut hasil 
penelitan terdahulu, 58 responden 
59,8% (58 responden) memiliki tipe 
kecemasan state sementara 54,6% (53 
responden) memiliki tipe kecemasan 
trait.7 Jika tidak ditangani dengan baik, 
kecemasan ini dapat memberikan 
dampak negatif terhadap pemulihan 
secara psikologis dan medis, serta 
dapat mengganggu proses kemoterapi. 
Dampaknya juga dapat membuat 
pasien kehilangan minat untuk 
melanjutkan proses pengobatan, 
terutama dalam kasus kemoterapi.  

Kemampuan adaptasi pasien   
kanker   sangat  penting dalam 
menghadapi dampak dari 
penatalaksanaan kanker payudara. Hal 
tersebut bergantung pada stimulus 
yang berdasar pada kemampuan 
individu, pengalaman, konsisi 
kesehatan dan tekanan yang dihadapi 
individu.8 Resiliensi merupakan 
kemampuan seseorang untuk bangkit 
dan bertahan dari keterpurukan serta 
dapat membuat keputusan baru, 
termasuk tindakan dalam menghadapi 
penyakit kanker serta kemoterapi yang 
dijalani.9 Resiliensi didefinisikan juga 
sebagai ketangguhan, adaptasi positif 
yang dimiliki oleh seorang penderita 
kanker payudara  saat menghadapi 
situasi sulit.  

Kurangnya resiliensi mengakibatkan 
seseorang enggan melanjutkan 
kemoterapi karena kurangnya kesiapan 
baik secara fisik maupun psikologis 
akibat efek kemoterapi. Hal ini dapat 
mengakibatkan pengobatan menjadi 
tidak tuntas serta kanker dapat kambuh 
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dengan metastasis yang lebih luas 
sehingga meningkatkan  angka 
morbiditas dan mortalitas.10 Penelitian 
terdahulu menyebutkan bahwa pasien 
kanker payudara yang menjalani 
kemoterapi memiliki tingkat resiliensi 
sedang (45,2%).11  

Para peneliti menemukan adanya 
korelasi yang signifikan antara resiliensi 
dan tingkat kecemasan. Penelitian 
terdahulu menunjukkan korelasi 
Kendall Tau sebesar -0,231 dengan 
nilai p-value 0,027 (p<0,05), 
menunjukkan tingkat hubungan yang 
cukup dan arah hubungan yang 
negatif.12 Penelitian lain menggunakan 
uji statistik Spearman Rho dan 
menemukan nilai p-value sebesar 
0,000 (p < ɑ), menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara 
resiliensi dan tingkat kecemasan, 
dengan nilai r hitung sebesar 0,635.13 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengenali tingkat resiliensi dan tingkat 
kecemasan pada responden, serta 
mengidentifikasi hubungan antara 
kedua variabel tersebut. 

METODE 

Peneliti menggunakan pendekatan 
cross sectional dalam penelitian 
deskriptif korelasional ini. Penelitian 
dilaksanakan di ruang Poliklinik 
Kemoterapi RSUD Al-Ihsan Provinsi 
Jawa Barat dari tanggal 28 Maret – 18 
April 2024. Populasi yang menjadi 
fokus penelitian ini yaitu 107 individu 
pasien kanker payudara yang sedang 
menjalani kemoterapi di RSUD Al-
Ihsan. Sampel penelitian sebanyak 84 
responden dipilih menggunakan rumus 
Slovin dan metode purposive sampling. 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu 
pasien kanker payudara yang menjalani 
kemoterapi rutin, kesadaran penuh dan 
dapat berkomunikasi dengan baik. 
Adapun kriteria eksklusi dalam 
penelitian ini yaitu pasien dengan 
gangguan kesadaran, tidak bisa 
membaca, menulis dan berkomunikasi 
dengan baik. Variabel yang diteliti, yaitu 
resiliensi dan tingkat kecemasan.  

Kuesioner CD-RS 25 dan ZSAS 
digunakan sebagai instrumen 
pengumpulan data. Alat ukur Connor 
Davidson Resilience Scale 25 (CD-RS) 
telah diuji validitasnya dengan hasil r 
hitung 0,539 serta nilai cronbachs’s 
alpha untuk reliabilitas konsistensi 
internal sebesar 0,917.14 Alat ukur 
kecemasan yaitu Zung Self-Rating 
Anxiety Scale (ZSAS) telah diuji 
validitasnya dengan hasil r-hitung 0,663 
- 0,918 serta diuji reabilitasnya dengan 
nilai alpha 0,829 yang bermakna valid 
dan reliabel.15 Komite Etik Poltekkes 
Kemenkes Bandung menerima laporan 
etik dengan nomor etik 
62/KEPK/EC/II/2024 sebagai bukti 
legalitas penelitian. Setelah prinsip etik 
disetujui, peneliti melakukan 
pengambilan data dengan membagikan 
kuesioner dan informed consent. 

Analisis univariat digunakan untuk 
menunjukkan karakteristik responden 
melalui distribusi frekuensi berdasarkan 
data demografi seperti jenis kelamin, 
usia, lama kemoterapi, serta variabel 
independen (resiliensi) dan variabel 
dependen (tingkat kecemasan). Untuk 
hasil distribusi frekuensi pada variabel 
independen (resiliensi) didapatkan dari 
jumlah skor pertanyaan yang 
dikelompokkan menjadi 3 kriteria yaitu 
rendah (<49), sedang (49-77) dan tinggi 
(>77).14 Sedangkan pada variabel 
dependen (tingkat kecemasan) hasil 
distribusi frekuensi didapatkan dari 
jumlah skor pertanyaan yang 
dikelompokkan menjadi 4 kriteria yaitu 
ringan (20-34), sedang (35-49), berat 
(50-64) serta panik (65-80).15 Analisis 
bivariat digunakan untuk 
mengidentifikasi hubungan antar 
variabel. Digunakan uji Spearman Rho 
sebagai uji statistik dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS.  

HASIL 

Karakteristik responden 
berdasarkan data demografi dijelaskan 
pada tabel dibawah ini.  
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Pasien 
Kanker Payudara Berdasarkan Data 

Demografi  

Variabel n % Total  

Usia     

19-44 tahun 
45-59 tahun 
>60 tahun 

25 
43 
16 

30% 
51% 
19% 

 
100% 

Jenis Kelamin 
Perempuan 

 
 

84 

 
 

100% 

 
 

100% 

Lama 
Kemoterapi 

   

<1 tahun 
>1 tahun 

59 
25 

70% 
30% 

 
100% 

Sumber: Rekapitulasi hasil penelitian 2024 

Berdasarkan hasil analisis tabel 1 
didapatkan bahwa dari total 84 
responden, lebih dari setengahnya 
(51%) memiliki usia dalam rentang 45-
59 tahun dan hampir setengahnya 
(30%) memiliki usia dalam rentang 19-
44 tahun, berdasarkan karakteristik 
jenis kelamin diketahui seluruhnya 
(100%) berjenis kelamin perempuan 
serta berdasarkan lamanya kemoterapi 
didapatkan hasil lebih dari setengahnya 
menjalani kemoterapi kurang dari 1 
tahun (70%) dan sisanya menjalani 
kemoterapi lebih dari satu tahun (30%). 

Distribusi responden berdasarkan 
resiliensi dan tingkat kecemasan 
digambarkan pada tabel 2 dan tabel 3 
dibawah ini.   

Tabel 2. Distribusi Pasien Kanker Payudara 
Berdasarkan Variabel Resiliensi 

Variabel  n % 

Resiliensi    

Sedang  74 88% 

Tinggi  10 12% 

Jumlah  84 100% 

Sumber: Rekapitulasi hasil penelitian 2024 

Dalam tabel 2 diatas diketahui 
variabel resiliensi pada pasien kanker 
payudara di RSUD Al-Ihsan bahwa 
sebagian besar (88%) memiliki 
resiliensi sedang dan sebagian kecil 
(12%) memiliki resiliensi tinggi.  

Tabel 3. Distribusi Pasien Kanker Payudara 
Berdasarkan Variabel Tingkat Kecemasan  

Variabel  n % 

Kecemasan   

Ringan 29 35% 

Sedang  48 57% 

Berat 7 8% 

Jumlah 84 100% 

Sumber: Rekapitulasi hasil penelitian 2024 

Hasil analisis tabel 3 diketahui 
bahwa dari total 84 responden, lebih 
dari setengahnya mengalami 
kecemasan sedang (57%), hampir 
setengahnya merasakan kecemasan 
ringan (35%) serta sebagian kecil 
merasakan kecemasan berat (8%). 

Adapun berikut nilai rata-rata 
(mean), minimum serta maksimum 
setiap variabel.

Tabel 4. Hubungan Resiliensi dengan Tingkat Kecemasan  

 Mean Min Max p-value Koefisien Korelasi 

Resiliensi 70,51 55 83 
0,000 -520 

Tingkat Kecemasan 39,00 28 57 

Sumber: Uji Spearman Rho 

Berdasarkan hasil diatas diketahui 
bahwa dari 84 responden memiliki rata 
– rata resiliensi 70,51 dengan skor 
minimum 55, skor maksimum 83. Rata 
– rata tingkat kecemasan 39,00 dengan 
skor minimum 28, skor maksimum 57. 
Hasil uji korelasi Spearman Rho 
diperoleh nilai p-value 0,000, dengan 
derajat kesalahan 5% yang 
menunjukkan nilai alpha <0,05, 
mengindikasikan adanya korelasi 
antara kedua variabel. Koefisien 
korelasi mencapai -0,520 menunjukkan 

bahwa hubungan kuat dengan arah 
hubungan negatif. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
resiliensi, tingkat kecemasan 
cenderung menurun.  

PEMBAHASAN  

Resiliensi dijelaskan sebagai suatu 
proses yang dinamis, yang melibatkan 
elemen-elemen sosial, individual dan 
lingkungan, yang menggambarkan 
kekuatan dan ketahanan individu.16 
Resiliensi pada 84 responden diperoleh 
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hasil sebagian besar atau sebanyak 
(88%) responden memiliki resiliensi 
sedang dengan rata-rata skor 70,51. 
Hasil tersebut menggambarkan bahwa 
pasien kanker di RSUD Al-Ihsan cukup 
mampu mengatasi dan menghadapi 
penyakit yang dideritanya. Hasil ini 
tergambar dari respon responden pada 
alat ukur resiliensi, dimana sebagian 
besar dari responden memilih setuju 
dan sangat setuju terhadap berbagai 
dimensi resiliensi diantaranya seperti 
kemampuan untuk melakukan usaha 
terbaik apapun yang terjadi, memiliki 
pandangan diri yang positif terhadap 
kemampuan dan prestasi, tidak mudah 
putus asa, kemampuan beradaptasi 
dalam perubahan, keyakinan pada 
Tuhan dan takdir serta keyakinan 
bahwa segala hal terjadi karena suatu 
alasan. Upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatan resiliensi pada 
pasien kanker payudara salah satunya 
dengan memberikan dukungan yang 
dapat dilakukan oleh pasangan dan 
anggota keluarga.  Wanita penderita 
kanker payudara didorong untuk belajar 
dari tantangan yang mereka alami 
dalam hidup. Keberhasilan dalam 
mengatasi masalah ini dapat 
meningkatkan kepercayaan diri 
terhadap kemampuan seseorang dan 
membantu wanita penderita kanker 
payudara membangun ketahanan.17 
Temuan penelitian sebelumnya 
menyebutkan skor resiliensi pada 106 
sampel pasien kanker payudara dari 
Korea adalah 69,77 yang secara rata-
rata termasuk kategori resiliensi 
sedang.18 

Kecemasan merupakan sebuah 
kondisi seseorang yang merasakan 
ketakutan yang tidak jelas, keraguan, 
ketidakberdayaan, perasaan terisolasi 
dan kurangnya rasa aman.19 Dari 84 
responden yang diteliti, lebih dari 
setengahnya (57%) mengalami tingkat 
kecemasan sedang dengan rata-rata 
skor 39,00. Tingkat kecemasan sedang 
tergambar dari respon responden pada 
alat ukur yang menunjukkan mayoritas 
responden menjawab tidak pernah, 
kadang – kadang hingga sering 

mengalami beberapa aspek 
kecemasan. Kemoterapi dapat 
menimbulkan masalah psikologis 
seperti kecemasan. Tingkat kecemasan 
sedang mencerminkan fokus individu 
yang lebih intens terhadap hal-hal yang 
penting, dengan mengesampingkan 
hal-hal yang dianggap kurang relevan, 
sehingga memungkinkan individu untuk 
memiliki perhatian yang terarah, 
meskipun dalam keadaan cemas. 
Pasien kanker payudara mengalami 
kelelahan, depresi, serta kecemasan 
berbulan-bulan hingga bertahun-tahun 
setelah diagnosis kanker payudara dan 
gejala-gejala ini dikaitkan dengan 
kecacatan yang lebih besar serta 
kualitas hidup yang lebih buruk.20  

Faktor-faktor yang memengaruhi 
kecemasan meliputi jenis kelamin, usia, 
pengalaman, aset fisik, finansial, 
pendidikan, pengetahuan, keluarga, 
hingga pengobatan.21 Data hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa lebih 
dari setengahnya mengalami 
kecemasan sedang hingga berat pada 
responden dengan rentang usia 45-59 
tahun. Usia dapat memengaruhi 
pemahaman seseorang. Dengan 
bertambahnya usia, adaptasi terhadap 
ancaman kecemasan menjadi lebih 
baik seiring dengan kematangan 
psikologis.22 Selain itu, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada responden 
yang menjalani kemoterapi <1 tahun, 
sebanyak 35 responden mengalami 
kecemasan sedang (42%) serta 
sebanyak 4 responden merasakan 
kecemasan berat (5%). Kurangnya 
pengalaman responden terkait lamanya 
kemoterapi dapat menjadi penyebab 
peningkatan kecemasan saat 
menghadapi kemoterapi. Penelitian lain 
menyebutkan bahwa prevalensi 
kecemasan pada pasien kanker 
payudara sebanyak 73,3% dengan nilai 
rata-rata 22,81 (kategori kecemasan 
sedang).23 Berbagai tindakan dapat 
dilakukan untuk mengurangi tingkat 
kecemasan pada pasien kanker 
payudara diantaranya melalui 
pemberian obat anti depresan 
(farmokologi) serta non farmakologi 
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seperti psikoterapi, konseling, 
manajemen stress, terapi perilaku 
kognitif, meditasi, olahraga. 

Berdasarkan hasil uji korelasi 
antara kedua variabel dalam penelitian 
ini, mayotitas dari 84 responden 
menunjukkan resiliensi sedang dengan 
rata-rata skor 70,51 serta mengalami 
tingkat kecemasan sedang dengan 
rata-rata skor 39,00. Pengujian data 
menggunakan Spearman Rho 
didapatkan p-value 0,000 atau α < 0,05 
yang bermakna hipotesis alternatif 
diterima atau terdapat hubungan yang 
signifikan diantara kedua variabel. 
Koefisien korelasi atau nilai r hitung 
dalam penelitian ini menunjukkan nilai -
0,520 yang berarti memiliki kekuatan 
hubungan yang kuat. Berdasarkan nilai 
tersebut, resiliensi memengaruhi 52% 
tingkat kecemasan pasien kanker 
payudara serta sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain. Setelah menerima 
diagnosis kanker, perubahan yang 
dialami oleh penderita dapat 
menyebabkan tekanan psikologis yang 
signifikan. Kecemasan, insomnia, 
kesulitan konsentrasi, hilangnya nafsu 
makan, penyesalan, dan kehilangan 
arah adalah beberapa bentuk tekanan 
yang paling umum dialami oleh 
penderita.13 Arah hubungan 
menunjukkan hubungan negatif, yang 
bermakna semakin tinggi resiliensi, 
tingkat kecemasan cenderung 
menurun. Sebaliknya, tingkat 
kecemasan cenderung meningkat jika 
resiliensi pasien rendah. 

Penelitian yang dilakukan 
sebelumnya, didapatkan hasil korelasi 
yang bermakna antara resiliensi dan 
tingkat kecemasan, dengan skor 
Kendall Tau sebesar -0,231 dan p-
value 0,027.12 Penelitian lain juga 
menunjukkan hasil uji Spearman Rho 
dengan p-value 0,000 (p < α), 
menunjukkan adanya keterkaitan 
antara kedua variabel dengan nilai r 
hitung 0,635. Nilai ini menunjukkan 
kekuatan hubungan yang kuat dengan 
arah hubungan yang negatif.13 

Berdasarkan temuan penelitian 
serta didukung hasil penelitian jurnal 

terdahulu, dapat ditarik kesimpulan 
resiliensi memiliki hubungan dengan 
tingkat kecemasan pada pasien kanker 
payudara yang menjalani kemoterapi. 
Individu yang memiliki resiliensi tinggi 
cenderung mampu mengatasi 
tantangan dan bangkit kembali dalam 
menghadapi masalah. Berbagai upaya 
dapat dilakukan untuk meningkatkan 
resiliensi, termasuk pemberian 
dukungan sosial dari keluarga dan 
tenaga medis. Faktor internal seperti  
keyakinan,  pikiran,  dan  perasaan 
serta faktor eksternal seperti 
komunikasi, hubungan sosial, dan 
keterampilan penyelesaian masalah, 
dapat membantu meningkatkan 
ketahanan (resiliensi)24.  

SIMPULAN  

Ditemukan hubungan yang 
signifikan antara resiliensi dan tingkat 
kecemasan pada pasien kanker 
payudara yang menjalani kemoterapi di 
RSUD Al-Ihsan Provinsi Jawa Barat, 
dengan nilai alpha cronbach 0,000 
(α<0,05). Hubungan ini memiliki 
kekuatan yang kuat (koefisien -0,520) 
dan arah hubungan negatif, yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
resiliensi, tingkat kecemasan  
cenderung menurun.  

Rekomendasi dari penelitian ini bagi 
institusi Rumah Sakit diharapkan dapat 
menjadi masukan dalam meningkatkan 
pelayanan keperawatan melalui 
pemberian asuhan keperawatan secara 
komprehensif. Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
menambah variabel lainnya yang dapat 
memengaruhi tingkat kecemasan serta 
cara mengurangi kecemasan pada 
pasien kanker payudara.  
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